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ABSTRAK

Miftah Ayu Dea Oktaviana. Pengembangan Media Video Animasi Berbasis
Kearifan Lokal Kediri Pada Materi Indonesiaku Kaya Budaya Untuk Siswa Kelas
4 Sd Negeri Tiron 2, Skripsi PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2024

Kata kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran Video Animasi, IPAS

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Tiron 2,ditemukan adanya

sebuah masalah terkait dengan mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku Kaya
Budaya pada peserta didik kelas 4 di SD Negeri Tiron 2. Masalah yang terjadi
adalah penurunan nilai hasil belajar siswa dibawah rata-rata KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) peserta didik kelas 4 SD Negeri Tiron 2. Dalam hal ini
nampak pada materi Indonesiaku Kaya Budaya, dimana hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan pendidik di SD Negeri Tiron 2 belum memiliki banyak inovasi dalam
pembuatan media pembelajaran.
Berdasarkan latarbelakang tersebut, rumusan masalah yang akan dilakukan pada
penelitian ini adalah., 1). Bagaimana kevalidan media video animasi berbasis
kearifan lokal pada hasil belajar peserta didik?, 2). Bagaimana kepraktisan media
video animasi berbasis kearifan lokal pada hasil belajar peserta didik?, 3).
Bagaimana keefektifan media video animasi berbasis kearifan lokal pada hasil
belajar peserta didik?

Pada penelitian ini termasuk pada kategori Research and Development
(R&D) dengan metode pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Subyek Penelitian ini adalah pada uji terbatas
menggunakan siswa kelas 4 SD Negeri Tiron 1 sejumlah 10 orang siswa dan untuk
uji luas subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Tiron 2 sejumlah 20
orang siswa. Penelitian ini dilakukan dengan dua uji validitas yaitu uji validasi
media dan uji vaidasi materi. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan, peneliti memberikan kuisioner respon siswa dan
respon guru pada uji kelompok terbatas maupun luas. Sedangkan untuk mengetahui
tingkat keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan soal
evaluasi yang berjumlah 20 butir soal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, didapatkan skor presentasi sebesar
94,2% untuk validasi media dan sebesar 95,5% untuk validasi materi. Media
pembelajaran video animasi berbasis kearifan lokal dinyatakan sangat praktis, hal
ini dibuktikan dengan perolehan skor persentase angket respon guru sebesar 96%
dan perolehan angket respon siswa sebesar 97%. Sedangkan media pembelajaran
video animasi berbasis kearifan lokal dinyatakan sangat efektif, hal ini dibuktikan
dengan perolehan skor persentase KBK (Ketuntasan Belajar Klasikal) sebesar 95%.

Berdasarkan simpulan hasi penelitian ini, di rekomendasikan untuk, 1).
Kepala sekolah agar mendorong guru untuk dapat menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi atau non-teknologi dalam kegiatan pembelajaran,
2). Media pembelajaran yang inofatif dan kreatif harus disediakan oleh guru untuk
digunakan disekolah sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan yang baik merupakan sebuah pembelajaran yang terfokus
dan memiliki tujuan yang jelas terhadap peserta didik. Dalam perjalanannya,
melewati pendidikan itu penting dalam membentuk karakter awal sekaligus
menentukan proses dari kualitas sumber daya manusianya. Menurut
Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai
usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik
jasmani maupun rohani.

Pendidikan merupakan sebuah langkah atau sebuah upaya yang
terstruktur untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
peserta didik, guna meningkatkan potensi diri peserta didik yang berdasar pada
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Mengingat pentingnya pendidikan, maka perlu juga mengetahui
tujuan dari pendidikan itu sendiri, agar upaya yang dilakukan dapat sesuai
dengan tujuan yang ada. Menurut Permendikbud Ristek (Nomor 35 Tahun
2018), bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk suatu proses yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya

menjadi kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan



memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari
warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa budayanya dan
sesuai dengan tingkat kematangan psikologis serta kematangan fisik peserta
didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan memiliki tujuan mulia, di mana melalui pendidikan dapat
menciptakan individu yang berkualitas. Dimulai dari peserta didik yang
diberikan ilmu oleh pendidik untuk membentuk potensinya sedari dini dalam
menjadikannya manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggungjawab. Pendidikan sendiri dimulai
dari pendidikan yang paling dasar, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini dan
Sekolah Dasar kemudian diteruskan ke jenjang berikutnya. Sekolah dasar
menjadi pendidikan utama dan sekaligus menjadi awal dari sebuah dasar ilmu
diajarkan. Seperti yang dijelaskan Permendikbud Ristek (Nomor 7 Tahun
2022), bahwa jenjang pendidikan dasar adalah jenjang yang melandasi jenjang
sekolah Pendidikan menengah.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tak lepas dari keterkaitan antara
pendidik dan peserta didik. Berdasarkan Permendikbud Ristek (Nomor 7
Tahun 2022), peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan tertentu. Sedangkan pendidik adalah tenaga

kependidikan yang kualifikasi sebagai guru, pamong belajar, tutor, instruktur,



dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan Pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pendidik yang berkualitas, maka dapat menciptakan peserta didik yang
berkualitas. Tentunya dengan terciptanya peserta didik berkualitas akan dapat
memenuhi tujuan dari pendidikan dan memberikan dampak positif bagi semua
pihak.

Dalam upaya mendukung terciptanya pendidikan yang dimulai dengan
keterikatan pendidik dan peserta didik, terdapat juga hal yang tak kalah
pentingnya, yaitu keberadaan kurikulum yang telah diberikan oleh pemerintah
dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Kurikulum memiliki fungsi yaitu
mengatur serta memberikan dasar dalam target penyampaian dan pencapaian
pendidikan. Seperti yang terdapat pada Permen (Nomor 57 Tahun 2021),
kurikulum merupakan merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu atau tinggi.

Pada saat ini kurikulum dibagi menjadi 2 bagian yaitu menurut Hidayat
(2013: 113), kurikulum 2013 yang berorientasi terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan
pengetahuan (knowledge) dan menurut Hardiyanti dkk (2022: 138-143),
Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang diciptakan untuk

membangun sistem pendidikan nasional dan mengembalikan pada esensi



undang-undang dengan memberi kebebasan kepada civitas akademika yang
dimulai dari guru sebagai penggerak pendidikan nasional.

Mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka diintegrasikan dengan
menjadi IPAS. llmu pengetahuan sosial juga memiliki karakteristik tertentu
yang menjadi pembeda dengan pelajaran lainnya. Menurut Agustina (2022 :
69-77), ilmu pengetahuan sosial adalah program kurikuler yang memiliki
tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan
ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan
keterampilan inkuiri, mengerti diri sediri dan lingkungannya, dan
mengembangkan pengetahuan dan pemahan konsep IPAS. Secara garis besar
materi Indonesiaku Kaya Budaya pada mata pelajaran IPAS kelas 4 SD
meliputi kebiasaan masyarakat di sekitarku, Kekayaan budaya Indonesia,
Manfaat keberagaman dan melestarikan keberagaman budaya. Pentingnya
materi Indonesiaku Kaya Budaya bagi siswa adalah didalam kearifan lokal
mengandung nilai-nilai luhur yang dapat digunakan dalam membangun
karakter bangsa mengenalkan warisan budaya daerah terutama materi tentang
pengertian kearifan lokal, makanan khas daerah,bahasa daerah, serta macam-
macam tradisi lokal yang ada di daerahnya.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Tiron 2, ditemukan
adanya sebuah masalah terkait dengan mata pelajaran IPAS materi Indonesiaku
Kaya Budaya pada peserta didik kelas 4 di SD Negeri Tiron 2. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa peserta didik kelas 4 SD Negeri

Tiron 2 berada dibawah rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dimana



hal tersebut dapat terjadi banyak faktor yang menyebabkan siswa memperoleh
nilai dibawah KKM antara lain: pertama, perbedaan siswa yang satu dengan
yang lainnya sehingga daya tangkap yang diperoleh pun berbeda. Kedua, siswa
kurang berminat dengan pelajaran IPAS dan penggunaan metode yang tidak
bervariasi hanya menggunakan metode ceramah saja, sehingga membuat siswa
menjadi bosan. Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS pun,
yang terkadang siswa ramai sendiri dengan temannya ketika mengikuti
pelajaran. Faktor lain dikarenakan pendidik di SD Negeri Tiron 2 belum
memiliki banyak inovasi dalam pembuatan media pembelajaran. Tenaga
pendidik di SD Negeri Tiron 2 dapat dikatakan dalam kategori guru usia muda
yang seharusnya lebih inovatif dalam membuat media pembelajaran yang
berbasis multimedia. Namun dari hasil observasi didapatkan bahwa guru hanya
menggunakan buku LKS dan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar
dan guru sekedar menyampaikan isi dari LKS ataupun buku paket tersebut.
Alat penunjang kegiatan pembelajaran yang disediakan oleh sekolah seperti
proyektor belum dimanfaatkan dengan baik.

Tidak adanya atau dimanfaatkannya media pendukung dalam kegiatan
pembelajaran tentu dapat berdampak pada penurunan nilai hasil belajar
dibawah rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) peserta didik, hal ini
dikarenakan penyampaian materi masih terbatas. Sehingga inovasi seperti
penambahan gambar gerak, bentuk-bentuk tulisan dan animasi modern yang
membuat tampilan materi lebih bagus tidak dapat dilakukan. Lain halnya

apabila media pendukung tersedia dan digunakan secara maksimal, tentu



materi yang disampaikan pada peserta didik akan beragam. Pedapat tersebut
sejalan dengan jurnal penelitian Yuanta (2019), yang menyatakan bahwa
penggunaan media video pembelajaran ini menunjukkan bahwa para siswa
berhasil memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan. Dengan demikan
dapat disimpulkan bahwa pengembangan media video pembelajaran ini efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Salah satu karakteristik yang dimiliki setiap siswa adalah kecenderungan
mereka untuk bermain, suka dengan hal baru, dan keinginan mereka untuk
diperhatikan. Bagi siswa lebih menyukai pelajaran olahraga alih-alih pelajaran
teoritis seperti menguasai IPAS, yang melibatkan banyak menghafal dan teori
Menurut Kemendikbud, alasan pendidikan IPAS digabungkan menjadi satu di
tingkat sekolah dasar adalah bahwa anak-anak di usia SD memiliki
kecenderungan untuk melihat semuanya secara utuh dan terpadu. Pendapat dari
Kemendikbud tersebut juga di dukung oleh pernyataan Asih (2023), yang
menyatakan pengembangan media ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan video animasi mampu meningkatkan hasil belajar
siswa karena media pembelajaran video animasi berbasis kearifan lokal
menarik, interaktif dan mudah dipahami.

Pentingnya mempelajari materi kearifan lokal Kediri adalah dimana
sedari kecil siswa harus dikenalkan kearifan lokal tempat tinggalnya dan hal
tersebut merupakan salah satu upaya melestarikan kearifan lokal daerah. Data
hasil observasi menunjukkan siswa kurang memahami makna kearifan lokal

dan belum mengetahui sepenuhnya kearifan lokal yang ada di daerah Kediri.



Maka dari itu untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
Kearifan Lokal Kediri perlu adanya dukungan media pembelajaran dalam
penyampaian materi. Karena hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran yang mendukung, hal ini
akan mempermudah tersampaikannya pesan dari materi ilmu pengetahuan
sosial kepada peserta didik.

Mengacu pada peran penting media pembelajaran, menurut Zain dan
Djamarah (2020: 121), media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran.
Inovasi media pembelajaran pada materi kenampakan alam dan sosial budaya
dapat dikemas menggunakan video animasi pembelajaran yang dibuat melalui
website animaker website.

Pemilihan media tersebut dilatarbelakangi oleh karakteristik belajar
siswa sekolah dasar yang cenderung meniru, mengamati dan sangat tertarik
pada animasi kartun. Video animasi pembelajaran memiliki cerita yang
menarik serta warna-warna yang disukai oleh siswa sekolah dasar, dimana
dunia anak-anak adalah dunia yang penuh dengan permainan dan belajar
sambil bermain. Sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta
didik peserta didik pada mata pelajran IPAS materi Indonesiaku Kaya Budaya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti
mengambil judul skripsi yaitu, Pengembangan Media Video Animasi
Berbasis Kearifan Lokal Kediri Pada Materi Indonesiaku Kaya Budaya

Untuk Siswa Kelas 4 SD Negeri Tiron 2.



B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalahnya adalah sebagai berikut. Di SD Negeri Tiron 2 teridentifiksi
mengalami masalah yaitu terdapat fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran
seperti proyektor, dan alat peraga namun tidak di manfaatkan dengan baik
untuk kegiatan pembelajaran. Di SD Negeri Tiron 2 juga memiliki
perpustakaan mini di setiap sudut kelas, akan tetapi tidak memiliki
laboratorium komputer. Laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam mengenal teknologi. Dalam
proses pembelajaran guru cenderung menggunakan metode ceramah saja dan
menggunakan buku LKS ataupun buku paket sebagai satu-satunya sumber
belajar siswa.

Ada beberapa faktor alasan guru hanya menggunakan buku LKS dan
buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar. Yang pertama, ditinjau dari
kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga
keterlibatan media tersebut dalam kegiatan belajar mengajar kurang maksimal.
Alasan yang kedua adalah ditinjau dari segi biaya, dimana guru berpendapat
bahwa membuat media pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajarannya
membutuhkan banyak biaya. Yang ketiga guru menyimpulkan bahwa siswa
mengerti dan tertarik pada metode ceramah.

Beberapa alasan di atas akhirnya berdampak pada penurunan nilai hasil

belajar siswa dibawah rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) peserta



didik kelas 4 SD Negeri Tiron 2, terbukti dengan adanya peserta didik yang
tidak seluruhnya memperhatikan penjelasan guru dan sebagian asik dengan
kegiatannya masing-masing. Pernyataan ini di perkuat oleh hasil penelitian
Imron (2016), yang menyatakan bahwa menurunnya minat belajar peserta
didik berakibat pada 70% capaian hasil belajar peserta didik yang tidak

memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi pembatas
masalah adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 4 SD Negeri Tiron 2 Kabupaten
Kediri.
2. Penelitian ini memfokuskan pembahasan mengenai mata pelajaran IPAS
materi Indonesiaku Kaya Budaya.
3. Penelitian ini membahas pengembangan media video animasi berbasis

kearifan lokal dengan menggunakan animaker website.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan penelitian pada
penelitian ini dalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kevalidan media video animasi berbasis kearifan lokal pada

hasil belajar peserta didik?
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Bagaimana kepraktisan media video animasi berbasis kearifan lokal pada
hasil belajar peserta didik?
Bagaimana keefektifan media video animasi berbasis kearifan lokal pada

hasil belajar peserta didik?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan maalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui kevalidan media video animasi berbasis kearifan lokal
sudah tervalidasi.

Untuk mengetahui kepraktisan media video animasi berbasis kearifan
lokal sudah praktis digunakan.

Untuk mengetahui keefektifan media video animasi berbasis kearifan lokal

sudah efektif digunakan.

KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat yang di dapat dari pengembangan penelitian untuk
meningkatkan hasil capaian belajar peserta didik. Dimana mengingat
manfaat media pembelajaran yang disampaikan oleh Daryanto (2016: 8),
manfaat media dalam proses pembelajaran, adalah sebagai berikut: 1)
Melihat benda dan makhluk hidup yang ada sebelumnya, menantang untuk

memperoleh dan sulit untuk memperhatikan secara lugas., 2) Mendengar
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suara yang menantang untuk disampaikan secara langsung dengan telinga.,
3) Memperhatikan kejadian yang jarang terjadi atau terjadi sebelumnya.,
4) Mudah memikirkan sesuatu., 5) Dapat dengan cepat mengamati suatu
proses yang berjalan lambat, atau sebaliknya., 6) Dapat mengamati
pergerakan mesin/peralatan yang sulit ditangkap secara langsung., 7)
Dapat melihat bagian alat yang tersembunyi., 8) Dapat secara bersamaan
menjangkau sejumlah besar orang dan mengamati suatu objek., 9) Dapat
belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan kecepatan masing-masing
orang.
Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis dapat dimanfaatkan sebagai
berikut.
a. Peneliti Lain
Diharapkan peneliti dapat mengembangkan penulisan penelitian
dengan lebih baik dan dapat memperbanyak pembahasan tentang
materi lain.
b. Guru
Semoga penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana menginovasi media pembelajaran bagi peserta didik, serta

memaksimalkan media penunjang lain yang ada.
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c. Siswa
Semoga penelitian ini dapat meningkatkan capaian hasil belajar
peserta didik untuk dapat sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan

minimal (KKM).
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